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ABSTRAK

NegaraMalaysia adalah Negarafederasi yang merdeka pada tahun 31 Agustus 1957 dengan
Tuanku Abdul Rahman sebagai perdana menteri pertama. Federasi malaysia meliputi 13 negara
bagian terdiri dari : Johor, Kedah, Kelantan, Maaka, Negeri Sembilan, Pahang, Perak, Pulau
Penang, Sabah, Serawak, Selangor, trengganu dengan ibu kota malaysia adalah kuala lumpur.
Kesultanan Ternate atau juga dikenal dengan Kergjaan Gapi adalah salah satu dari 4 kergjaan Islam
di Kepulauan Mauku dan merupakan salah satu kergaan Islam tertua di Nusantara. Didirikan oleh
Baab Mashur Maamo pada tahun 1257. Kesultanan Ternate memiliki peran penting di kawasan
timur Nusantara antara abad ke-13 hingga abad ke-17. Kesultanan Ternate menikmati kegemilangan

di paruh abad ke-16 berkat perdagangan rempah-rempah dan kekuatan militernya.

Jenis pendlitian ini adalah penelitian study pustaka dan penelitian lapangan. Sedangkan
metode analisis data menggunakan teori siy sah dust riyah didalam teori ini penulis mengangkat
tema Ahlul Halli Wal Aqdi atau orang-orang yang mengangkat pemimpin,proses pemilihannya dan
waliyul ahdi atau kualifikas pemimpin yang bailk menurut islam Dalam metode pengumpulan data

penyusun menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan sistem ketatanegaraan Malaysia dan
ketanatenagaran Kesultanan Ternate telah sesual dengan prinsip siy sah dust riyah dan siyasah
syar’iyyah dengan batasan asas keadilan, asas kesamarataan, asas sehat panca indra-akal dan asas

kepemimpinan.

Kata kunci: Tatanegara, Malaysia dan Kesultanan Ter nate, Pemilihan Pemimpin
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MOTTO

Hidup adalah proses
Hidup adalah belgjar
Tanpa adanya batas waktu
Tanpa adanya katatua
Jatuh, berdiri lagi
Kalah, mencoba lagi
Gagal, bangkit lagi
“NEVER GIVE UP”
Sampai tuhan berkata:
“Waktunya Pulang”

Keajaiban adalah namalain dari kerjakeras

Hasi| tidak akan mengkhianati usaha

Hidup bagaikan skripsi, banyak bab dan revisi yang harus dilewati, tetapi akan selalu berakhir
indah, bagi mereka yang tak pantang menyerah.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada surat keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan
0543b/u/1987 tertanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

HurufArab | Nama Huruf'Latin Keterangan

\ Alif Tidak dilambangkan

5 Ba’ B Be

= Ta’ T Te

& sa’ S s (dengan titik di atas)

@ Jim J Je

z Ha’ h Ha (dengan titik di bawah)

¢ Kha”’ Kh K dan h

2 Dal D De

A 74l Z Z/(dengan titik di atas)

B) Ra’ R Er

J Za’ Z Zet

ob Sin S Es

o Syin Sy Es dan ye

o= Sad S Es (dengan titik di bawah)

=R Dad d De (dengan titik di bawah)
viii
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Gain
Fa’

Qaf
Kaf
Lam
Mim
Nun
Wawu
Ha’
Hamzah

Ya’

F Bl 15 PV ) E

=

Te (dengan titik di bawah)

Zet (dengan titik di
bawah)

Koma terbalik ke atas
Ge
Ef
Qi
Ka
el

€

cm

Apostrof

Ye

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap

30%s

5%

Ditulis

Ditulis

Muta’addidah

‘iddah
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C. Ta’ Marbiitah di akhir kata
1. Bila ta’ Marbiitah di baca mati ditulis dengan A, kecuali kata-kata Arab

yang sudah terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan

sebagainya.
e Ditulis hikmah
dgm Ditulis Jizyah

2. Bila ta’ Marbiitah diikuti dengan kata sandang “a/’ serta bacaan kedua

itu terpisah, maka ditulis dengan A

s sl b (4 ) Ditulis Karamah al-auliya’

3. Bila ta’ Marbitah hidup dengan hdrakat fathah, kasrah dan dammah

ditulis ¢

YL Ditulis Zakat al-fitr

D. Vokal Pendek

lathah Ditulis A
- Kasrah Ditulis I
dammah Ditulis U
X
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E. Vokal Panjang

fathah+alif Ditulis A

1 sz Ditulis Jahiliyyah
fathah+ya’ mati Ditulis A

’ S Ditulis Tansa
Kasrah+ya’ Mati Ditulis !

’ THEl Ditulis Kaim
dammah+wawu mati Ditulis U

! s Ditulis furmid

F. Vokal Rangkap

fathah+ya’ mati Ditulis Ai

1 s Ditulis bainakum
fathah+wawu mati Ditulis Au

? JsG Ditulis Qauil.

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata
Penulisan vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

tanda apostrof ()

1| Ditulis a’antum
2 | s Ditulis La’in syakartum
Xi
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H. Kata Sandang Alif+Lam

1. Bila kata sandang Aff+Lam diikuti huruf gamariyyah ditulis dengan al.

& Ditulis Al-Qurian

Uik Ditulis Al-Qiyas

2. Bila kata sandang Afkf+Lamdiikuti Syamsiyyah ditulis dengan
menggunakan huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, serta dihilangkan

huruf /(el)-nya.

gy Ditulis as-Sama
o=l Ditulis as-Syams
I. Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnkan (EYD).
J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Kata-kata ' ‘dalam ' rangkaian’ kalimat® * ditulis -~ menurut bunyi atau

pengucapannya.
OB Ditulis Zawi al-furid
3" acds Ditulis ahl as-Sunnah

xii
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K. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur an, hadis, mazhab,
syariat, lafaz.

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh
penerbit, seperti judul buku a/-Hijab.

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negara
yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri
Soleh.

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Toko

Hidayah, Mizan.

xiii
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Kata Pengantar

ESURESUES ST
%1 gl scmim s g s i sb o SO s 20UedI 300l SelEI) & YUl
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melimpahkan rahmat taufiq, inayah serta hidayah-Nya. Sehingga skripsi yang berjudul “ Relasi
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pemilihan umum merupakan wujud dari kedaulatan rakyat, dan menjadi kegiatan politik
yang sangat penting dalam proses penyelenggaraan kekuasaan dalam sebuah Negara yang
menganut prinsip demokrasi. Pemilihan umum menjadi salah satu para meter pengukur berhasil
demokrasi atau tidaknya suatu Negara menjaankan demokrasi tersebut.

Dalam politik islam pun ketentuan memilih pemimpin menjadi isu krusial. Isslam adalah
agama dan sekaligus sistem Negara yang menjamin tegaknya keadilan dan mewujudkan
kesgjahteraan umat manusia. Dalam merealisasikan tujuan tersebut, Al-Qur’an meletakkan kaidah
dan prinsip-prinsip umum yang berkaitan dengan memperhatikan kesamaan, jaminan hak dan
kebebasan berpendapat, dan penetapan solidaritas sosial secara komprehensif serta hubungan
pemimpin dan rakyatnya, seperti hak dan kewajiban timbale balik antara pemimpin dengan
rakyatnya. Islam hanya meletakkan kaidah-kaidah umum dan tidak menetapkan bentuk ataupun
aturan terperinci yang berkaitan dengan kepemimpinan dan pengelolaan Negara. Adapun bentuk
ataupun model pemerintahan beserta metode pengelolaannya menjadi ruang lingkup ijtihad dan
proses pembelgaran kaum muslimin dengan memperhatikan aspek kemaslahatan dan

menyesuaikan dengan perkembangan zaman.*

Salah satu wacana yang terus diperbincangkan dalam ranah filsafat politik Islam adalah
mengenai relas antara agama dan negara. Secara garis besar paling tidak ada tiga paradigma
pemikiran tentang hubungan agama dan negara. Pertama, paradigma sekularistik, yang mengatakan
bahwa Idlam tidak ada hubungannya dengan negara, karena Islam tidak mengatur kehidupan
bernegara atau pemerintahan. Kedua, paradigma formalistik, yang menganggap bahwa Islam adalah
agama yang paripurna; yang mencakup segala-galanya, termasuk masalah negara atau sistem
politik. Ketiga, paradigma substansialistik, yang menolak pendapat bahwa Islam mencakup segala-
galanya dan juga menolak pandangan bahwa Islam hanya mengatur hubungan antara manusia dan
penciptanya semata.”

Islam adalah agama universal yang garannya mengandung prinsip-prinsip dasar kehidupan
termasuk politik dan ketatanegaraan. Namun suatu redlita telah terjadi bahwa isam segjak awal
sgjarahnya tidak memberikan tentang ketentuan yang pasti tentang bagai mana bentuk dan konsep

! Hadari Nawawi, K epemimpinan Menurut Islam (Y ogjakarta: UGM Press, 2001), him 76.
2 zaprulkhan “relasi agama dan negara dalam prespektif islam” (semarang,2014), him.1.

1
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sistem pemerintahan yang dikehendaki. Disini letak timbulnya berbagai penafsiran dan upaya untuk
merealisasikannya.® Sementara ada yang menghendaki tegaknya Negara islam. Sedangkan sebagian
yang lainnya lebih cenderung menekankan isinya, yaitu * the Islamic order” pada komunitas
masyarakat. Itu artinya agama diharapkan lebih menonjol dalam aspek moralitas manusia dan etika

sosial, ketimbang mementingkan legal formalism agama.

diskursus terkait apakah islam mempunyai konsepsi tentang sistem ketatanegaraan atau
tidak, nampaknya terus menjadi topik yang selalu menarik untuk dibicarakan. Beraneka macam
pendapat telah muncul dalam rangka menganalisis teori tentang sistem ketatanegaraan (figh
siyasah) dalam islam.

Pendapat pertama menyatakan bahwa islam adalah agama sempurna dan lengkap dengan
pengaturan segala aspek kehidupan berpolitik dan bernegara. Genre ini menyatakan bahwa dalam
bernegara, umat islam tidak perlu meniru sistem ketatanegaraan barat, akan tetapi sebaliknya
hendaknya kembali kepada sistem ketatanegaraan islam . tokoh-tokoh utama dari golongan ini
antara lain Syekh Hasan al-Banna, Sayyid Quthb, Syeikh Muhammad Rasyid Ridha, dan yang
paling vocal adalah maulana A.A. Al-Maududi.

Aliran kedua, berpendirian bahwa islam adalah sebagai suaiu agama, sama sekali tidak ada
hubungannya dengan masalah politik dan ketatanegaraan. Menurut golongan ini, nabi Muhammad
saw, hanyalah seorang rasul biasa seperti halnya rasul-rasul sebelumnya, dengan tugas hanya
mengajak manusia kepada kehidupan mulia dan berpekerti baik, nabi Muhammad, dalam prespektif
mereka tidak pernah bertugas atau bermaksud untuk mendirikan dan mengepalai Negara. Pioneer
terkemuka dari genre ini adalah antaralain Ali Abd a-Raziq dan Dr. Thaha Husain.

Golongan ketiga adalah merupakan kelompok yang tidak sependapat bahwa islam
merupakan suatu agama yang serba lengkap yang didalamnya juga mengatur suatu sistem
ketatanegaraan yang lengkap pula. Namun, aliran ini tidak sependapat pula bila islam sama sekali
tidak ada korelasinya dengan masalah politik dan ketatanegaraan. Menurut mereka islam
merupakan garan totalitas tetapi dalam bentuk prinsip-prinsip pokok sga. Karena itu, menurut
mereka walaupun dalam islam tidak terdapat sistem ketatanegaraan dalam artian teori lengkap,
namun disana terdapat tata nilai dan etika bagi kehidupan bernegara.* Diantara tokoh-tokoh dari

® Manoucher Paydar, Legitimasi Negara Islam (Y ogjakarta; Fajar Pustaka Baru, Cet | 2003), him?.

* Munawwir Sjadzali, Isam Dan Tata Negara: ajaran, sejarah dan pemikiran. (Jakarta:Ul-Press,1990), him.1
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diran ketiga ini adaah Dr. Muhammad Husain Hakal, seorang pengarang islam yang cukup
terkenal dan penulis buku Hayatu Muhammad dan Fi Manzl Al-Wahyi.>

Perdebatan pun berkembang amat dinamis, bahkan kadang-kadang memanas hingga
menimbulkan kekhawatiran akan timbulnya konflik yang kontraproduktif. Pendukung Negaraislam
kadang-kadang bersikap begitu ‘fanatik’ sehingga memandang konsep ini secara amat esklusif,
oversmplifield dan secara apa adanya menganggapnya bisa menjadi panacea instan bagi setiap
problema kemanusiaan secara umum dan problema ketatanegaraan. Resikonya bukan hanya

kecetekan pandangan, melainkan kecenderungan authoritarian.

Sementara itu, para penentangnya cenderung mengeneralisasi dan mendakwah secara masif
bahwa bentuk ketatanegaraan berdasarkan syari’at pasti menyimpan di dalamnya potensi
penggagahan terhadap demokrasi, pluralism, dan segenap upaya pemberdayaan rakyat, khususnya
kaum perempuan. Tak pelak, meskipun berada dikutub lain authoritarian tak demokratis juga.®

Pemikiran politik ketatanegaraan islam berkembang secara luas tak lain karena berbagai
peristiwa penting sgjak Rasul hijrah ke Madinah. Di Madinah, berbagal hubungan sosial dijabarkan
oleh Rasul yang menyangkut kehidupan umat islam dan hubungan dengan kelompok agama dan
suku lain daam membangun Madinah. Piagam Madinah merupakan kontrak Rasul bersama
Komunitas Madinah yang berbeda-beda suku dan agama untuk membangun Madinah dalam
Pluralitas. Tidak lain dan tidak bukan. Piagam Madinah menjadi konstitusi pertama yang secara

brilian mampu menempatkan perbedaan suku dan agama dalam perjanjian bersama.’

Setelah wafatnya Rasulullah saw, muncul peristiwa penting yang terkait dengan politik
ketatanegaraan islam, antara lain 'pertemuan antara kelompok <Anshar dan Muhgjirin yang
membicarakan siapa pengganti Rasulullah saw di sagifah yang pada gilirannya berhak mengganti
Rasul saw. Kemudian peristiwa politik dalam proses penggantian kekuasaan yang diperhatikan oleh
Abu Bakar As-Shidig, Umar Ibnu Khatab, Utsman bin-Affan dan Ali-bin Abi Thalib menjadi
sgjarah penting bagi umat islam. Yang paling menegangkan umat islam adalah peristiwa tahkim
yang terjadi antara Ali bin Abi Thalib dengan Muawiyyah bin Abi Sufyan yang menjadi puncak
perdebatan politik di kalangan umat islam.

®lbid. him. 2

6 Y amani, Filsafat Politik Islam (Bandung : Mizan, 2002), Him.45

" Mujar Ibnu Syarif dan Khamami Zada, Figh Siyasah Doktrin dan Pemikiran Politik Isam (Jakarta: Erlangga,
2008),him 26.
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Perlu diketahui bahwasannya peristiwva ekspansi isam melaui ketatanegaraan tidak
memiliki kepastian sistem setelah kepeningalan Rasulullah saw. Dilanjutkan dengan masa
Khulafaur Rasyidin, daulah bani umayyah, matahari isslam menerangi eropa di Andalusia, sampai
pada isam di asia Malaysia dan kergjaan-kergjaan islam di Indonesia. Dengan perbedaan sosial-
budaya, kemasyarakatan masyarakat dunia maka perlunya penyesuaian sistem ketatanegaraan
dengan masyarakatnya. Asalkan tidak bertentangan dengan kaidah-kaidah islam yaitu Al-Qur’an
dan Al-Hadits.
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Kemudian hadist yang membahas tentang kebolehan berijtihad yang penting tidak keluar
dari koridor Al-Qur’an dan Sunah Nabi.®
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Bangsa Indonesia adalah bangsa yang religius. Bangsa Indonesia telah ada dan berada di
kepulauan nusantara ini sgjak pra-sejarah yang dikenal dengan proto melayu dan deutero melayu,
disamping bangsa yang sejak semula mendiami kepulauan ini, dan pernah mengalami kejayaan dan
termasyur kemana-mana dibawah kedatuan sriwijaya dan keprabuan majapahit, yang merupakan
Negara nasional pertama dan kedua. Dalam masanya kepulauan. nusantara memiliki beberapa

kergjaan contohnyakesultanan ternate.

Kesultanan Ternate atau juga dikena .dengan Kergjaan Gapi adalah salah satu dari 4
kergaan Islam di Kepulauan Maluku dan merupakan salah satu kergjaan I1slam tertua di Nusantara.
Didirikan oleh Baab Mashur Malamo pada tahun 1257. Kesultanan Ternate memiliki peran penting
di kawasan timur Nusantara antara abad ke-13 hingga abad ke-17. Kesultanan Ternate menikmati
kegemilangan di paruh abad ke-16 berkat perdagangan rempah-rempah dan kekuatan militernya.
Pada masa jaya kekuasaannya membentang mencakup wilayah Maluku, Sulawes bagian utara,
timur dan tengah, bagian selatan kepulauan Filipina hingga sejauh Kepulauan Marshall di Pasifik.

¥ HR.Abu Dawud
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Dari segi tatanegara, maka hubungan pancasila dengan undang-undang dasar 1945, yaitu
perwujudan pancasila sebagai dasar Negara adalah ketentuan-ketentuan dalam pembukaan, batang
tubuh dan penjelasannya. Perlu diperhatikan bahwa pokok-pokok pikiran yang terkandung dalam
pembukaan Undang-Undang Dasar 1945, sesuai dengan prinsip-prinsip yang terkandung dalam
Batang Tubuh Undang-Undang Dasar 1945 dan Sistem Pemerintahan berdasarkan demokrasi
pancasila. Sistem pemerintahan menurut Undang-Undang Dasar 1945 adalah yang paling sesual
atau tepat bagi Negara Indonesia bila dibandingkan dengan yang lain.

Negara Maaysia adalah Negara federasi yang merdeka pada tahun 31 Agustus 1957 dengan
Tuanku Abdul Rahman sebagal perdana menteri pertama. Federasi malaysia meliputi 13 negara
bagian terdiri dari : Johor, Kedah, Kelantan, Maaka, Negeri Sembilan, Pahang, Perak, Pulau
Penang, Sabah, Serawak, Selangor, trengganu dengan ibu kota malaysia adalah kuala lumpur.
Penduduk malaysia menurut sensus tahun 1980 berjumlah lebih dari 13 juta jiwa yang terdiri dari
berbagai ras seperti melayu, cina, india, pakistan dan lain-lain. Ras melayu lebih kurang 55% dari
semua penduduk, disamping penduduk asli melayu, malaysia banyak terdapat keturunan indonesia
seperti Suku Melayu, Sumatera Timur, Minangkabau, Aceh, Jawa, Bugis, Makassar dan lain-lain
atau bisa di definisikan bahwa malaysia adalah negara plural .’

Untuk mengetahui sistem tata negara suatu Negara Kiranya akan |ebih mudah memperoleh
kejelasannya apabila terlebih dahulu dipel gjari ketatanegaraan dari pada Negara yang bersangkutan.
Hal ini tidak dapat dipungkiri karena apabila kita hendak memperoleh pengetahuan dari suatu
matra. Sehubungan dengan uraian diatas, maka penulis ingin membahas terkait studi komparasi
ketatanegaraan Maaysia dan Kketatanegaraan Kesultanan Ternate dalam proses pemilihan

pemimpin.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana sistem ketatanegaraan Mal aysia dan ketatanegaraan K esultanan Ternate ?
2. Bagaimanasistem pemilihan pemimpin di Malaysia dan Kesultanan Ternate ?
C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian.
1. Tujuan pendlitian
a. Untuk mengetahui sistem ketatanegaraan Malaysia dan sistem ketatanegaraan Kesultanan
Ternate.

b. Untuk mengetahui sistem pemilihan pemimpin di Maaysia dan Kesultanan Ternate.

® AW. Widjaja, “tinjauan Undang-undang Dasar Indonesia Malaysia singapura konstitusi perbandingan”.
(yogjakarta:1987) him 61.
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2. Manfaat Pendlitian.
a. Diharapkan dapat menjawab permasalahan tentang sistem ketatanegaraan Malaysia dan
sistem ketatanegaraan K esultanan Ternate.
b. Diharapkan dapat menemukan jawaban dari sistem pemilihan pemimpin di Malaysia dan
Kesultanan Ternate.
D. Telaah Pustaka

Telah pustaka berisikan tentang uraian sistematis mengenai hasil-hasil penelitian yang sudah
dilakukan oleh peneliti dan memiliki keterkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan. Telaah
pustaka dalam penulisan sebuah karya ilmiah sangat penting untuk dilakukan, guna untuk

menghindari kesamaan penelitian.

Berdasarkan literatur yang telah dikaji, ada beberapa literatur yang berkaitan dengan tema yang
akan diteliti oleh penulis diantaranya adalah sebagal berikut :

Warsis, dalam skripsi dengan judul PAS dan cita-cita Negara Islam. Skripsi ini membahas
tentang sistem pemerintahan Malaysia secara sederhana dan terlalu luas karena fokus pembahasan
warsis adal ah tentang perjuangan partai islam dalam menyiarkan Negara Islam di Malaysia. Adapun
perbedaannya dengan skripsi ini adalah skripsi ini membahas tentang sistem tatanegara dalam

proses pemilihan pemimpin.

Dalam penulisan skripsi ini penulis menekankan pada penelitian lapangan (observasi
research) maka bak yang disebutkan penyusun diatas maupun yang ditemukan penyusun, belum
ada karya yang membahas secara eksplisit menulis tentang studi komparasi ketatanegaraan

Malaysia dan ketatanegaraan K esultanan Ternate dalam proses pemilihan pemimpin.
E. Kerangka Teori

Perdebatan antara agama dam Negara menjadi ‘wacana menarik dikalangan agamawan
maupun akademisi. Jika agama diperlukan sebaga alat yang konstruktif maka dengan sendirinya
agama dapat dijadikan sebagai sarana untuk mengontrol segala kebijakan yang dilakukan penguasa.
Bahkan pada masa kolonial agama dijadikan sebaga sarana dalam mengusung ideologi jihad untuk
melawan ekspansi penjajah meskipun pada mulanya hanya bersifat sosio-kultural.

Lebih lanjut karena penelitian ini mengkai isam dan Negara maka penyusun
mengkategorikannya dalam figh sily sah sy riyyah dan siy sah dust riyah. Menurut abdul kalaf

definisi sy sah sy riyyah idlah wewenang seorang penguasa untuk mengatur kepentingan umum
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demi terciptanya kemaslahatan dan terhindar dari kemudhoratan. Dengan demikian siapapun yang
ingin membangun pemerintahan maka harus berlandaskan kepada maslahah mursarsalah (

kepentingan umum ).

sy sah sy riyyah bersifat kontekstual artinya senantiasa terlibat dalam pergulatan sosia
dan pergumulan budaya. Nyatanya, fakta seperti itu telah, sedang, dan akan berjalan dalam
perjalanan sgjarah umat islam. Dalam memecahkan berbagai problematika sosial siy sah sy riyyah
menempatkan diri untuk menyesuaikan dengan perbedaan waktu dan tempat.'® Meskipun demikian,
nilai siy sah sy riyyah tidak serta-merta menjadi nisbi (relatif), karena ia memiliki kemutlakan.
Paling tidak, ia terkait kemestian untuk selalu mewujudkan keadilan, rahmat, kemaslahatan, dan
hikmah

Siyasah dustuiriyah oleh pakar ilmu politik merupakan sesuatu yang sangat luas maknanya,
yakni segala peraturan-peraturan-peraturan balk yang tertulis maupun yang tidak tertulis yang
mengatur penyelenggaraan penerintahan secara mengikat. Akan tetapi dalam perjalanannya
seringkali kita terbiasa menterjemahkan istilah constitution dalam bahasa inggris menjadi undang-
undang dasar.'* Dan dalam pembahasan kali ini istilah constitution/ konstitusi diartikan dengan

undang-undang dasar sebagal the supreme law of the land.

Menurut sri soemantri dalam disertasinya, bahwa tidak ada satu pun Negara di dunia
sekarang ini yang tidak mempunyai konstitusi. ** dengan demikian konstitus selalu terdapat
didalam Negara, betapapun kecilnya Negara tersebut.”®* Negara dan konstitusi ibarat dua sisi mata
uang yang tidak dapat dipisahkan. Tujuan Negara adalah tujuan dari rakyat karena adanya Negara
adalah akibat dari kontrak social masyarakat.™

sy sah dust riyah membahas peraturan ‘dan undang-undang yang bertujuan demi

kemaslahatan manusia dan terpenuhinya kebutuhan manusia. Persoalan mengenai Siyasah

19 Al-Jauziyah, Ibnu gayyim, I’lam al-muwaqqi’in “an rabbil ‘alamin, dar al-jayl, beirut, tt..: 111, 3.

" Mariam budiarjo, Dasar-dasar ilmu politik, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008), edisi revisi cet. Ke-1
him. 169.

12 Dahlan Thaib dkk, Teori dan Hukum Konstitusi, cet.-5 (Jakarta: Rajawali Press, 2005), him. 53.

13 Sri Soemantri, konstitusi dan sejarah MPR dalam perkembangan sistem ketatanegaraan Indonesia dalam
buku A.M Fatwa Potret Konstitusi Pasca Amandemen UUD 1945, (Jakarta: Penerbit Buku Kompas, 2009), him.198.

1 Ni’matul Huda, Negara Hukum, Demokrasi dan Judicial Riview, cet. Ke-1 (Y ogjakarta:UIl Press, 2005) him
7.
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dusturiyah tidak dapat dilepaskan dari dalil-dalil kully, yakni baik Al- Qur’an, Hadist, Magasid

Syari’ah semangat islam dalam mengatur masyarakat.™

1Oiandldll Com U A 3= a3

Ayat ini mengandung nilai dasar bahwa apa yang seharusnya dituju dalam hidup ini dan
bagaimana mengatur ala mini dan isinya tanpa menimpulkan kerusakan padanya. Serta betapapun
kehidupan dunia ini juga berharga demi untuk meraih kehidupan akhirat. Kita harus
menyeimbangkan keduanya dengan cara berbuat baik di dunia dan tidak berbuat kerusakan.

Salah satu yang menjadi kajian penting dalam siy sah dust riyah adalah persoalan rakyat
dan hak-haknya.. adapun mengena hak-hak rakyat, Abdul a’la al-Maududi menyebutkan bahwa
hak-hak rakyat itu adalah :

Perlindungan terhadap hidupnya, hartanya dan kehormatannya.
Perlindungan terhadap kebebasan pribadi
K ebebasan menyatakan pendapat dan keyakinan

A w DR

Terjaminnya kebutuhan pokok hidupnya, dengan tidak membedakan kelas dan kepercayaannya.

Bila kita berbicara mengenai hak, maka kita tidak bisa lepas dari magasid syari’ah. Salah
satu isi dari magasid al-syari’ah adalah menjaga jiwa manusia, bila dikontekskan dengan konsep
dusturiyah (peraturan) maka menjaga jiwa manusia salah satunya adalah dengan menjaga praturan,
karena dalam kehidupan menusiatidak dapat dipisahkan dengan peraturan dimanaia hidup, tinggal

dan beraktivitas.

Figh siyasash Menurut Prof Ahmad Sukardja, dalam Ensiklopedi Tematis Dunia Islam:
Ajaran, fikih siyasah adalah salah satu disiplin ilmu tentang seluk beluk pengaturan kepentingan
umat manusia pada umumnya dan negara pada khususnya, berupa hukum, peraturan, dan kebijakan
yang dibuat oleh pemegang kekuasaan yang bernafaskan gjaran Islam.

“’Dalam istilah dunia modern fikih siyasah ini disebut juga sebagal ilmu tata negara yang

berdasarkan ajaran Islam,”” ujar Prof Sukardja. Dalam Al-Qur’an terdapat sejumlah ayat yang

> H.A. Djazuli, Figh Siyasah Implementasi Kemaslahatan Umat dalam Rambu-Rambu Syari’ah, him. 47.
1% Al- Qasas : 77
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mengandung petunjuk dan pedoman hidup atau prinsip dan tata nila etika tentang cara hidup
bermasyarakat dan bernegara.

Al-Qur’an menggarkan antara lain prinsip tauhid, permusyawaratan, ketaatan kepada
pimpinan, persamaan, keadilan, kebebasan beragama, dan sikap saling menghormati antar sesama
manusia. Tetapi Al-Qur’an tidak menetapkan satu sistem pemerintahan yang baku yang harus

dianut umat Islam, kapan dan di mana pun mereka berada.

Kajian mengenai sistem dan tatal aksana pemerintahan itu berkembang dan berbeda dari satu
tempat ke tempat lain dan dari satu masa ke masa yang lain, sesua dengan kondisi dan situasi yang
berbeda-beda

Kerangka teori merupakan kerangka konsep, landasan teori atau paradigm yang disusun
untuk menganalisa dan memecahkan masalah penelitian. Suatu teori dalam penelitian sangat
berguna untuk menjelaskan, mengintrepretasikan, dan memahami suatu gejaa atau fenomena yang

dijumpai dari hasil penelitian.

Dilihat dari data dan permasalahan yang diangkat oleh peneliti yakni mengenal
problematika studi komparas ketatanegaraan Malaysia dan ketatanegaraan Kesultanan Ternate
dalam proses pemilihan pemimpin

F. Metode Penditian

Setiap yang bernuansa ilmiah, maka diperlukan suatu metode sebagai cara kerja dalam
menjelaskan suatu objek yang menjadi bahan kajian serta demi memperoleh data yang dibutuhkan

secaraterarah dan sistematis. maka, penulis menggunakan metode sebagai berikut.
1. Pengumpulan data

Pengumpulan data yang digunakan ~dalam pembahasan ini - adalah jenis penelitian
kepustakaan (library research) dan (observasi research) dalam mengkaji dan menelaah data yang
berkaitan dengan pokok pembahasan berupa buku-buku yang representative dengan topic
pembahasan, maka yang diperlukan adal ah dokumentasi, datanya disebut data literatur.

a. Data primer
Buku-buku yang berkenaan dengan masalah yang dibahas baik dari Maaysia
maupun dari kesultanan ternate yang mempunyai korelas dan hubungannya namun disini

penulis akan menggunakan undang-undang perlembagaan malaysia juga sebagai acuan

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (16.04.2019)



penulisan skripsi dengan judul studi komparasi ketatanegaraan Malaysia dan ketatanegaraan
Kesultanan Ternate dalam proses pemilihan pemimpin.
b. Data sekunder
buku-buku, artikel serta jurnal, majalah, ha ini juga bila memengkinkan pendliti

akan melakukan wawancara (observas research) tentang ketatanegaraan Malaysia di

Maaysia, Kedutaan Maaysia di Jakarta dan Kesultanan Ternate di Ternate sebagai

dukungan terhadap data primer yang telah dikemukakan.

2. Metode pengelolahan data.
Dari data yang telah dikumpulkan kemudian dio lah dengan langkah-langkah sebagai
berikut :

a Wawancara
Wawancara adal ah proses Tanya dan menjawab antara penulis dengan narasumber untuk
melengkapi dan menjelaskan tentang hal-hal mengenal skripsi studi komparasi
ketatanegaraan Malaysia dan ketatanegaraan Kesultanan Ternate dalam proses pemilihan
pemimpin.

b. Deskriptif
Dengan menelaah dan menjelaskan masalah-masalah yang ada dalam pokok pembahasan,
kemudian menganalisis permasalahan sehingga masalah menjadi jelas dan diketahui letak
persamaannya dengan menggunakan teori islam yakni teori iy sah d sturiyah.

c. Analisa
Didalam analisis penulis akan memaparkan dan menjelaskan tentang ketatanegaraan
Malaysia dan studi ketatanegraan malaysia dan relevansinya dan ketatanegaraan
Kesultanan Ternate menggunakan teori islam yakni teori siy sah d sturiyah yang
didalamnya juga membahas sedikit tentang siy sah sy riyyah.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan dalam penelitian, maka penulis membagi dalam 5 Bab
guna mendapatkan hasil penelitian yang maksimal dan sistematis, dan juga dengan tujuan agar
mudah dipahami dan mendapatkan kesimpulan yang benar serta tepat.

Pembagian bab dalam penelitian ini adalah sebagal berikut :

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan
dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian, serta sistematika

pembahasan.

10
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Bab kedua, berisi tentang pendalaman Teori Siyasah dusturiyah.

Bab ketiga, yaitu menerangkan dan menjelaskan tentang ketatanegaraan Maaysia dan
K etatanegaraan Indonesia.

Bab ke-empat, yaitu menjelaskan dan membahas tentang analisis tentang relasi islam dan
Negara terhadap ketatanegaraan Maaysia dan ketatanegaraan Kesultanan Ternate dalam konteks
Siyasah d sturiyah.

Bab ke-lima adalah penutup yang terdiri dari kesimpulandan saran atas penjelasan atau uraian

penelitian diatas yang menggunakan data (study kepustakaan) dan wawancara ( study observas ).

11

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (16.04.2019)



BABV
PENUTUP (KESIMPULAN DAN SARAN)

A. Kesimpulan

Sistem pemerintahan Malaysia adalah monarki konstitusional yang mana ketua utama bagi
Negara persekutuan ialah Yang di-Pertuan Agong. Yang di-Pertuan Agong adalah Ketua Negara
yang dipilih oleh Raja bagi 9 buah negeri Melayu yang dipilih dalam pertemuan yang disebut
majelis rgjarga’ Yang di-Pertuan Agong menjabat sebagai kepala Negara selama 5 tahun.
Tugasnya yaitu menjalankan pemerintahan yaitu mengontrol badan eksekutif, legidative dan

yudikatif Malaysia dan juga sebagai kepala keagamaan bagi Negeri Malaysia

Sistem pemerintahan kesultanan ternate adalah monarki terbatas yakni sultan Ternate
sebaga kepala pemerintahan kota ternate yang dipilih melalui pertemuan tertutup antara bobato 18
dengan kepala adat kota ternate. Menjabat seumur hidupnya sampai wafat dan jika wafat akan di
gantikan oleh keturunannya/ saudaranva. Tugas sultan adalah mengurusi pemerintahan Kerajaan
Sultan Ternate.

Dalam pandangan siyasa/ dusturiyah tentang ahlul halli wal agdi dan waliyyul ahdi dari
undang-undang dan ketatanegaraan yang didalamnya juga membahas sedikit sily sah sy riyyah
tentang kriteria pemimpin idea. kedua sistem pemerintahan ini sudah bak. Secara kesimpulan bisa
dikatakan bagian-bagian yang ada dalam teori isam siy sah d sturiyah telah diterapkan dan
dilaksanakan dengan baik oleh Kergjaan Malaysia di Maaysia dan Keragjaan Kesultanan Ternate di

Ternate.

B. Saran

1. Perlu mempelgari dan mengetahui undang-undang perlembagaan persekutuan untuk menjadi
bahan rujukan bagi setiap Kesultanan untuk mengatur Struktur Kesultanan dan Kerja-Kerja
Kesultanan dan Masyarakat Maaysia.

2. Saran untuk Kesultanan Ternate adalah membuat peraturan kergjaan tertulis yang dibukukan

agar masyarakat dapat dengan mudah mengakses aturan yang berlaku di Kesultanan Ternate

! perkara 32
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DOKUMENTASI UNTUK PENELITIAN TENTANG MALAYSIA.

Gambar 01 dan gambar 02 adalah dokumentasi kuliah umum mahasiswi hukum
tatanegara dengan tema “penguatan kerjasama dan peran politik islam negara-negara asia
untuk perdamaian dunia bersama Dato’ seri tuan guru haji abdul hadi awing, presiden
partai islam semalaysia pada Rabu 9 januari 2019.

Gambar 03 Wawancara dengan atase pendidikan Prof. Dr. Ir. H. Ari Purbayanto,
M.Sc. di kedutaan indonesia di malaysia dan Gambar 04 adalah tour wisata ke istana
negaramalaysia. Pada 10 januari 2019
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Gambar 05 adalah galeri megid Negara dan Gambar 06 adalah salah satu
universitas islam yang ada dimalaysia yaitu internationa Islamic university Maaysia
(IHUM). Pada 10 januari 2019.

Gambar 07 adalah dokumentasi foto bersama dengan Encik Abdilbar Bin Abd
Rashid dan Mahasiswi University of Malaya di kedutaan besar Malaysia di Jakarta
pada 14 januari 2019.
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Wilayah Kekuasaan M alaysia
Sumber :google.com (akses 8 februari 2019)
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DOKUMENTASI UNTUK PENELITIAN TENTANG KESULTANAN
TERNATE.

(Gambar 08. bersama Pangeran Kesultanan
Ternate. Ova Hidayat Mudaffar Sjah
29 Januari 2019

(Gambar 09. Pangeran menunjukkan
koleksi
Kerajaan berupa baju peninggalan Rgja
Ternate)
29 Januari 2019

Lambang Kergjaan Kesultanan Ternate : Burung berkepala dua (Limau Gapi) adalah imau
Gapi itu ada maknanya, bahwa di dalam mengelola negara, harus ada kesepahaman, 1
hati, antara raja selaku pemerintah, dengan rakyat. Mesti ada tenggang rasa, karena Raja
dan rakyat ada di tempat yang sama. Bahasa Ternatenya: ‘'Toma Ua Hang Moju, Toma
Limau Gapi Matubu, Jou se Ngofangare' yang artinya: 'Pada satu waktu dari masa, pada
suatu tempat yang tertinggi, hanya ada aku dan Engkau. Aku Tuhanmu dan Kau
Hambaku. (kata Pangeran Kergjaan : Hidayat Mudaffar Sjah.

29 Januari 2019
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(Gambar 10. Berfoto bersama Al-qur’an (Gambar 11. Penjelasan dari Al-Qur’an
Tuaditulisoleh Alfakih Alshalil Afifuddin Tua)

7 Dzulkaidah 1005 H-1620 M) 29 Januari 2019
29 Januari 2019

Gambar 12. Didepan_ kamar penentu Gambar 13. Didepan baju peninggalan
kesultanan, sebelum “sultan - dikukuhkan | Raja terdahulu.
menjadi « sultan.  Calon sultan = akan 29 Januari 2019
memasuki ~ kamar 1ni terlebith dahulu.
Ritualnya disebut dengan Ritua Memasuki
Kamar Puji-Puji.
29 Januari 2019
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Gambar 14. Bendera kerajaan.

1. Merah Putih : Lambang Bendera Rl
(Republik Indonesia)
2. Kuning :Lambang Kesultanan
3. Hitam :Lambing Persatuan
dari 4 kergjaan yang ada di Maluku
Utarayaitu Ternate, Tidore, Jailolo
dan Bacan.

29 Januari 2019

Gambar 15.

Ada cinderamata dan juga
upeti dari negeri-negeri jauh dengan
tahun yang cukup tua. Sebut sga
perisal, baju, tembaga, dan topi dari
Portugis pada 1510; tongkat dari
Kesultanan Sulu, Sabah, dan
Mindanao pada 1610; topi perang
dari Gubernur Jendral Jan
Pieterszoon Coen pada 1618; helm
dan pedang dari Gubernur Mc
Kenzie pada 1715; kelapa kembar
dari Raga Sangir pada 1750;
kelewang dari Gubernur Van Der
Capellen pada 1815; atau cermin dan
lampu-lampu dari Raja Willem 11
Belanda pada 1840.

29 Januari 2019

Wilayah Kekuasaan Kesultanan Ternate
Sumber :google.com (akses 8 februari 2019)
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SUSUNAN KONFEDERASI MOLOKU KIE RAHA

ALAM MA KOLANO
Kolano Ternate

BOBATO 18 KOLO LAMO.

Wakil 4 kergjaan Majlis 4 kolano
KERAJAAN KERAJAAN KERAJAAN KERAJAAN
Ternate Tidore Bacan Jailolo
Tau — Raha Tau — Raha Tau — Raha Tau - Raha
(Komisi 4) (Komisi 4) (Komisi 4) (Komisi 4)

1. Jogugu 1. Jogugu 1. Jogugu 1. Jogugu

2. Tulilamo 2. Tulilamo 2. Tulilamo 2. Tulilamo
3. Hkm. Soa Siu 3. Hkm. Soa Siu 3. Qadhi 3. Qadhi

4. Hkm. Sangaji 4. KapitaKie 4. KapitaNgofa 4. Kapita Lau
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Tempat |mam dan Mimbar untuk Khatib yg terdapat dim keraton Sultan Ternate
(Foto Faradilah Marasabessy)

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (16.04.2019)



Bedug yg terdapat di mesjid Sultan, digunakan untuk memanggil orang Shalat.
(Foto Faradilah Marasabessy)
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Pemandangan depan Keraton Sultan Ternate. Gambar diambil dari atas keraton. (Foto
Faradilah Marasabessy)
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Saloh st Aol térdapet di 4t pifte Utami K eraton Sultan
R R
YOGYAKARTA
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LAMPIRAN TERJEMAHAN AL- QUR’AN DAN KAIDAH FIQH

AL QUR’AN

1. Al-Qasas: 77 Artinya: Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang
lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu
berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang-orang yang berbuat kerusakan.

2. An-Nisa’ ayat 59 artinya : Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan
taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu
berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al
Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah
dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik
akibatnya.

3. Ali’ Imran (3) 159 artinya : Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu
berlaku lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu
maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah
dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membul atkan
tekad, maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai
orang-orang yang hertawakkal kepada-Nya.

4. Asy-syuro(42):38 artinya :Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi)
seruan Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan)
dengan musyawarat antara mereka; dan mereka menafkahkan sebagian dari
rezeki yang Kami berikan kepada mereka.

5. QS. a-Bagarah 256 artinya : Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama
(Islam); sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat.
Karena itu barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut dan beriman kepada
Allah, maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang amat
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kuat yang tidak akan putus. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui.

6. QS. Al-Maidah ayat ke-8 artinya : hai orang-orang yang beriman, hendaklah
kamu jadi orang-orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah,
menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap
suatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah,
karena adil itu lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah,
sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.

7. Al-Ahzab 72 artinya :sesungguhnya kami telah mengemuka amanat kepada
langit, bumi dan gunung-gunung, maka semuanya enggan untuk memikul
amanat itu dan mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan dipikullah
amanat itu oleh manusia Sesungguhnya manusia itu amat zalim dan amat
bodoh.

KAIDAH FIQH
1. tindakan imam terhadap rakyatnya harus dikaitkan dengan kemaslahatan.
2. Menolak kemudaratan lebih utama daripada meraih manfaat.
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CURICULUM VITAE

Data Pribadi

Nama . Faradilah Marasabessy

Alamat . JIn. Tafure Daurlasi. Ternate Maluku Utara.
Kode Pos 167727

Nomor Telepon : 081270066469

Email . Faradilamarasabessy @yahoo.com
Jenis kelamin . perempuan

Tanggal Lahir : Ternate, 06 Agustus 1997

Status : Mahasiswa (Belum Menikah)
Kewarganegaraan . Indonesia

Agama : Islam

Riwayat pendidikan

2009 : SD Tafure Daurlasi. Kota Ternate

2012 : Mts Negeri Kota Ternate

2015 :SMA Negeri 4 Kota Ternate

2019 :UIN Sunan Kalijaga
Hukum Tatanegara (,siyasah syar’iyyah)

Pengalaman Organisasi

2015-2019 :ANGGOTA HMI KOMISYARIAT SYARIAH DAN HUKUM
AKTIVITAS SELAMA KULIAH

2015 :PESERTA AKTIF KEGIATAN PENDIDIKAN PEMAKAIAN
PERPUSTAKAAN (USER EDUCATION).

2015 :PESERTA OPAC UIN SUNAN KALIJAGA YOGJAKARTA.

2015 :PESERTA SEMINAR NASIONAL PERAN DIPLOMASI INDONESIA

DALAM PEMAJUAN DAN PERLINDUNGAN HAM DALAM
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2015

2015

2015

2016

2016

2016

2016

2017

2017

2018

2018
2018
2018
2018

KONTEKS NASIONAL, BILATERAL, REGIONAL DAN
MULTILATERAL.

:PESERTA SEMINAR KEBANGSAAN “ SEMANGAT KEMERDEKAAN
DAN REAKTUALISASI NILAI KEBANGSAAN PADA GENERASI
MUDA.

‘PESERTA AKTIF SEMINAR NASIONAL CARUT MARUT DUNIA
HUKUM “ KETIKA HUKUM MENJADI ALAT KEKUASAAN.

:PESERTA LAUNCHING MAJALAH ADVOKASIA EDISI XV DENGAN
TEMA “ KONSEP PEMUDA DI ERA BARU.

‘PESERTA DALAM SARASEHAN SOSIAL DAN BUDAYA *“
IDENTITAS DAN KARAKTER BANGSA DITENGAH REZIM HAM
INTERNASIONAL

'PESERTA SEMINAR HAM “ MEMBANGUN ORIENTASI BARU
PEMBANGUNAN KEADILAN”

:PESERTA  TRAINING MOTIVASI DAN SEMINAR BEASISWA
MAGISTE S2

'PESERTA SEMINAR HUKUM TATA NEGARA “ PROBLEMATIKA
HUKUM TATA NEGARA INDONESIA PASCA AMANDEMEN KE-4

‘PESERTA SEMINAR PROVESI HUKUM HIMPUNAN MAHASISWA
PRODI ILMU HUKUM FAKULTAS SYARIAH DAN HUKUM.

'PESERTA SEMINAR NASIONAL PSKH DENGAN TEMA *
KEBINEKAAN DAN MASA DEPAN INDONESIA, PERAN PEMUDA
DALAM RANGKA MENJAGA KEUTUHAN NKRI”

‘PESERTA SEMINAR NASIONAL “ WELFARE FESTIVAL 2018” TEMA
“ SINERGI ANTARA SECTOR PEMERINTAH, SECTOR SWASTA DAN
MASYARAKAT DALAM-MITIGASI BENCANA”

‘DELEGASI FRIENDSHIP.FROM INDONESIA TO MALAY SIA
‘PESERTA AYO SINAU BARENG KUJ
:SEKOLAH PROVES|I KEADVOKATAN

‘PESERTA LOMBA PENYIAR RADIO NASIONAL Public Annauncer
Radio’s Day#6 MMTC RADIO YOGJAKARTA

Hormat Saya

Faradilah Marasabessy
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